
•

@@

:::c
III,
'<
III
:::J-o
G)
(I)

o
lC..
Dl
:!

c:
:::J-c:

"

m
:::J

»
2 .
III
-c
III
:::J



Enl Anjayanl
Trl Haryanto

umlul< Kelas SM~MA

Editor:
H.A. SUdibya 0
Sutikno \ \ /

PUSAT PERBUKUAN
Departemen Pendidikan Naslonal

.'

.; . . .. ' \



GEOGRAFI Kelas XI

" '~' ---
'.

':...:::l~ I " ~
., - .li;

"II:

Tim Penyusun

Penulis:
IF Eni Anjayani

IF Tr;Haryanto

Editor:
,.,. H.A. Sudibyakto

,.,. Sutikno

lIustrator:
.... Suhardi

IF Sumadi

.... Arief S. Adham

.... Doly Eny Khalifah

IF Fitriah

Hak Cipta pada Departemen Pendidikan Nasional
Dilindungi oleh Undang-Undang

Desainer kover:
,.,. Puguh Suprianto

Ukuran Buku:

- 21 x 29,7 em

910.07
ENI

G
ENI Anjayani

Geografi : Untuk Kelas XI SMAIMAIPenulis Ani Anjayani, Tri Haryanto;
Editor H. A. Sudibyakto, Sutikno ; lIustrator Suhardi dkk
-- Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 2009.

vii , 242 him.: ilus.; 29 em.

Bibliografi : him . 242
Indeks

ISBN 978-979-068-140-8 (nomor jilid lengkap)
ISBN 978-979-068-143-9

1. Geografi-Studi dan Pengajaran I.Judul II.Tri Haryanto
III.HA Sudibyakto IV. Sutikno V. Suhardi

Hak Cipta Buku ini dibeli oleh Departemen Pendidikan Nasional
dari Penerbit PT. Cempaka Putih

Diterbitkan oleh Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional
Tahun 2009

Diperbanyak oleh ....



Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, berkat rahmat dan
karunia-Nya, Pemerintah, dalam hal ini, Departemen Pendidikan Nasional, pada
tahun 2008, telah membeli hak cipta buku teks pelajaran ini dari penulis/penerbit
untuk disebarluaskan kepada masyarakat melalui situs internet (website) [aringan
Pendidikan Nasional.

Buku teks pelajaran ini telah dinilai oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan dan telah ditetapkan sebagai buku teks pelajaran yang memenuhi
syarat kelayakan untuk digunakan dalam proses pembelajaran melalui Peraturan
Mcnteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2007.

Kami menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada para
penulis/penerbit yang telah berkenan mengalihkan hak cipta karyanya kepada
Departomcn Pendidikan Nasional untuk digunakan secara luas oleh para siswa
dan guru di seluruh Indonesia.

Buku-buku teks pelajaran yang telah dialihkan hak ciptanya kepada
Departemen Pendidikan Nasional ini, dapat diunduh (down load) , digandakan,
dicetak, dialihmediakan, atau difotokopi oleh masyarakat. Namun, untuk
penggandaan yang bersifat komersial harga penjualannya harus memenuhi
ketentuan yang ditetapkan oleh Pemerintah. Diharapkan bahwa buku teks
pelajaran ini akan lebih mudah diakses sehingga siswa dan guru di seluruh
Indonesia maupun sekolah Indonesia yang berada di luar negeri dapat
memanfaatkan sumber belajar ini.

Kami berharap, semua pihak dapat mendukung kebijakan ini. Kepada para
siswa kami ucapkan selamat belajar dan manfaatkanlah buku ini sebaik-baiknya.
Kami menyadari bahwa buku ini masih perlu ditingkatkan mutunya. Oleh karena
itu, saran dan kritik sangat kami harapkan.

Jakarta, Februari 2009
Kepala Pusat Perbukuan

GEOGRAFI Ke to. XI \. iii~.



iv         GEOGRAFI Kelas XI

Menguak Misteri Alam dengan Geografi . . .

Manusia hidup tidak pernah bisa lepas dari alam. Dari kekayaan alam, kebutuhan
manusia terpenuhi. Akan tetapi, melalui alam juga, manusia disadarkan bahwa
bencana bisa terjadi kapan saja. Sebut saja gempa bumi, tsunami, letusan gunung
berapi, dan sebagainya. Kepanikan saja tidak akan mengatasinya. Apa yang seharusnya,
kita lakukan? Inilah saatnya kita memahami keseimbangan geografis. Di setiap sudut
wilayah di Bumi, potensi baik dan buruk alam pasti ada. Begitu juga dengan alam
Indonesia. Selain memiliki kekayaan yang melimpah, batas Ring of Fire maupun Ring
of Disaster mengepungnya. Bencana yang terjadi seharusnya menjadi pelajaran yang
berharga. Kedua kombinasi kekayaan dan bahaya bisa dipahami dengan lebih baik
melalui geografi.

Belajar geografi merupakan langkah yang tepat untuk memahami alam beserta
isinya. Tujuannya untuk memperoleh jawaban atas fenomena alam, pola distribusi
spasial dan ekologisnya, serta menemukan keterkaitannya dengan eksistensi diri
manusia baik pada lingkup lokal maupun global. Dengan demikian, belajar geografi
tidak hanya sekadar menghafal deretan nama tempat, objek geografi, negara dengan
ibu kota-ibu kotanya. Tujuan lebih dalam pun  kini menjadi tantangan bagimu. Apa
yang telah kamu pahami tentang lingkungan dan proses yang terkait diharapkan akan
memberimu kecakapan hidup (life skills) di kondisi alam seperti apa pun. Pada
akhirnya, kearifan, tanggung jawab, dan kepedulianmu dalam memanfaatkan
lingkungan serta toleransi terhadap keberagaman budaya masyarakat sangat
diharapkan. Inilah tantangan dan kompetensi yang harus kamu capai.

Buku yang sekarang kamu baca ini, akan menjadi petunjukmu untuk mencapai
tujuan di atas. Dengan pendekatan kontekstual, kamu akan diajak menengok
lingkunganmu lebih dekat setelah memahami berbagai konsep geografi. Dengan begitu,
kamu akan memahami betul potensi-potensi lokal yang bisa dikembangkan dan
menemukan ancaman bahaya yang harus dihadapi serta langkah tepat guna
meminimalkan dampak buruk. Dengan local knowledge ini, kamu akan lebih mudah
membaca dan menemukan potensi global yang mendukung kehidupan manusia, juga
ancaman massal yang suatu saat bisa saja mengusik kehidupan manusia. Inilah buku
geografi yang membumi. Bahasa yang digunakan sengaja dikemas dengan interaktif
dan bersahabat agar tidak membuatmu merasa digurui dan bosan. Kegiatan-kegiatan
disajikan secara integratif, mengasah keaktifan, kreativitas, kemampuan, dan
kepedulianmu terhadap lingkungan. Akhirnya, kamu tidak perlu khawatir lagi meski
berada di dalam Ring of Disaster. Selamat belajar!

Klaten, Mei 2007
Penyusun
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Adaptasi adalah proses penyesuaian makhluk hidup terhadap lingkungannya.

Abrasi adalah proses pengikisan batuan atau daratan oleh gelombang laut.

Aksesibilitas adalah keterkaitan atau keterjangkauan.

Akuakultur adalah pengusahaan laut untuk mendatangkan hasil atau

pembudidayaan air sehingga menghasilkan.

Akulturasi adalah percampuran dua kebudayaan atau lebih yang saling

bertemu dan saling memengaruhi.

Alternatif adalah pilihan di antara dua atau beberapa kemungkinan.

Anjungan adalah bangunan khusus yang dibuat untuk keperluan tertentu.

Aset adalah sesuatu yang mempunyai nilai tukar atau modal.

Autentik adalah dapat dipercaya; asli; tulen; sah.

Barter adalah perdagangan dengan saling bertukar barang.

Batimetri adalah alat untuk mengukur kedalaman laut.

Biosfer adalah tempat di mana kehidupan dapat ditemui.

Dekade adalah masa sepuluh tahun atau dasawarsa.

Dependency ratio adalah angka yang menunjukkan angka penduduk tidak

produktif yang harus ditanggung penduduk produktif.

Diversifikasi adalah penganekaragaman atau penganekausahaan untuk

menghindari ketergantungan pada ketunggalan kegiatan, produk,

jasa, atau investasi.

Drainase adalah pengatusan; penyaluran air; saluran air.

Ekskavator adalah alat yang digunakan untuk melakukan penggalian di

tempat yang mengandung benda purbakala.

Ekspansif adalah dapat atau cenderung meluas.

Eksploitasi adalah pengusahaan atau pendayagunaan.

Ekstensif adalah tinjauan bersifat menjangkau secara luas.

Ekstraksi adalah pemisahan suatu bahan dari campurannya biasanya dengan

menggunakan pelarut atau penambangan batu bara atau bijih dari

sumbernya.

Endemi adalah penyakit yang berjangkit di suatu daerah atau pada suatu

golongan masyarakat.

Epifit adalah tumbuhan yang menempel pada pepohonan, biasanya terdapat

di hutan hujan.

Fisiognami adalah ilmu wajah (penggambaran kualitas watak).

Grosir adalah pedagang yang menjual barang dalam jumlah besar.

Habitat adalah tempat tinggal khas bagi seseorang atau kelompok

masyarakat; tempat hidup organisme tertentu dengan lingkungan

kehidupan asli.

Hilir adalah bagian sungai yang dekat dengan muara.
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Hulu adalah bagian atas sungai.

Illegal Logging adalah penebangan hutan secara liar.

Indikator adalah sesuatu yang dapat memberikan (menjadi) petunjuk atau

keterangan.

Intensif adalah secara sungguh-sungguh dan terus-menerus dalam

mengerjakan sesuatu hingga memperoleh hasil yang optimal.

Intrusi adalah perembesan air laut dan sebagainya ke dalam lapisan tanah,

sehingga terjadi percampuran air laut dengan air tanah.

Investasi adalah penanaman uang atau modal dalam suatu perusahaan atau

proyek untuk tujuan memperoleh keuntungan.

Isolasi adalah pemisahan suatu hal dari hal lain atau keadaan terpencilnya

suatu wilayah karena jauh dari hubungan lalu lintas.

Kaidah adalah aturan yang sudah pasti; patokan.

Kanopi adalah tirai atau langit-langit dari logam, terpal, atau kain; tutupan

tegakan vegetasi.

Komposisi penduduk adalah susunan penduduk suatu wilayah berdasarkan

kriteria tertentu, misalnya berdasarkan umur dan jenis kelamin.

Komprehensif adalah bersifat mampu menangkap atau menerima dengan

baik; mempunyai dan memperlihatkan wawasan yang luas.

Konservasi adalah pemeliharaan dan perlindungan sesuatu secara teratur

untuk mencegah kerusakan dan kemusnahan dengan jalan

mengawetkan, pengawetan, dan pelestarian.

Kontaminasi adalah pencemaran atau pengotoran.

Kontinu adalah berkesinambungan; berkelanjutan; terus-menerus.

Konvensional adalah berdasarkan kesepakatan umum; tradisional.

Limpasan adalah bagian curah hujan yang kelihatan mengalir di sungai

atau saluran buatan di permukaan tanah, merupakan aliran yang

terkumpul dari daerah pengaliran dan akan meninggalkan daerah

itu pada suatu titik tertentu.

Mamalia adalah kelompok binatang menyusui dalam kelas vertebrata.

Marsupialia adalah mamalia yang proses perkembangannya di luar

kandungan. Biasanya setelah lahir, embrio berkembang dalam

kantong induknya. Contoh marsupialia: kanguru, koala, dan

possum.

Mobilitas adalah gerak perubahan yang terjadi di antara warga masyarakat

baik secara fisik maupun secara sosial.

Pamflet adalah surat selebaran.

Oposum adalah sejenis tikus tanah yang hidup di hutan peluruh.

Parameter adalah ukuran seluruh populasi dalam penelitian.

Permanen adalah tetap atau berlangsung lama.

Plasma nutfah adalah substansi yang mengatur perilaku kehidupan makhluk

hidup secara turun-temurun sehingga populasi mempunyai sifat

yang membedakannya dari populasi lain.

Polutan adalah bahan yang mengakibatkan polusi.

Possum adalah jenis tikus berkantong di Australia.
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Potensial adalah mempunyai potensi daya kemampuan.

Predator adalah binatang yang hidupnya dari memangsa binatang lain.

Preservasi adalah pengawetan; pemeliharaan; penjagaan; perlindungan.

Proyeksi penduduk adalah perhitungan (perkiraan) jumlah penduduk di waktu

mendatang berdasarkan penduduk yang ada sekarang.

Reklamasi adalah pengurukan atau usaha memperluas tanah dengan

memanfaatkan daerah yang semula tidak berguna (misalnya

dengan cara menguruk rawa).

Salinitas adalah tingkat kandungan garam air laut, danau, sungai dihitung

dalam per seribu.

Sanitasi adalah usaha untuk membina dan menciptakan suatu keadaan

yang baik di bidang kesehatan, terutama kesehatan masyarakat.

Sex ratio adalah angka perbandingan penduduk laki-laki terhadap penduduk

perempuan.

Signifikan adalah penting; berarti.

Taiga adalah hutan yang terdiri atas pepohonan berdaun jarum (konifer) seperti

pinus, cemara, dan tusam.

Tundra adalah biom yang berupa padang lumut di daerah beriklim dingin.

Umur median adalah umur rata-rata penduduk di suatu wilayah.

Unsur hara adalah bagian terkecil dari suatu benda yang berupa zat yang

diperlukan tumbuhan atau hewan untuk pertumbuhan, pembentukan

jaringan, dan kegiatan hidup lainnya, diperoleh dari bahan mineral,

misalnya zat putih telur, zat arang, vitamin, serta mineral.

Zonasi adalah pembagian atau pemecahan suatu areal menjadi beberapa

bagian, sesuai dengan fungsi dan tujuan pengelolaan.
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Belajar Geografi ...

Bekal Menyelamatkan Bumi • • •
Beberapa waktu yang lalu, kabul asap pekat menyelimuti langil Indonesia. Sebagian kawasan di Sumatra dan

Kalimantan, langit menghilam berjelaga. Fenomena ini seolah menjadi langganan tahunan yang tidak lagi membuat orang
terheran -heran. Penggunaan masker, jarak pandang berkurang, gangguan infeksi saluran pernapasan atas ( ISPA), serta
gangguan transportasi udara menjadi potret warga dikawasan kebakaranhutan. Mungkin kamu beruntung tidak merasakan
langsung. Namun sadarilah, hal ini bukan lagi menjadi problematika lokal. Ketika hutan Indonesia dan dunia musnah,
sederet tragedi lingkungan bisa kapan saja melanda. Siapkah kamu menghadapinya? Jika semua ini terjadi, bukan
penyesalan yang diharapkan. Uluran kepedulianmu lah yang dinanti. Kepedulian untuk menjaga dan melestarikan
lingkungan. Kearifan dalam mengelola keberagaman sumber daya alam. Mulailah belajar mengelola alam. Geografi akan
membantumu.

Untuk mencapai pembelajaran geografi seperti di alas, buku yang sekarang kamu pegang ini akan mendukungmu
memperoleh berbagai kecakapan hidup (life skill) , menuntunmu memadukan alam dengan kehidupan rnanusia

Dengan begilu, kamu bisa bertindak cerdas, arif, serta bertanggung jawab dalam menghadapi kekompleksan
sosial, ekonomi, dan ekologis. Melalui buku ini, kamuakan menemukan manfaat belajar geografi.
- Dengan Alur Pembelajaran,secara otomatis kamu bisa membayangkan meten yang akan dipelajan ditiap babnya.
- Peta konsep, mempermudah kamu membangun mental mapping rnateri sehingga kelerkaitan antarmateri akan mudah

dipahami.
- Geo Aksi Individu,menjadi wahana bagimu untuk memperoleh kompetensi belajar tanpa mengesampingkan kemandran

dengan berbagai kegiatanyangrnenarik.
- Geo Aksi Kelompok, menuntunmu memperluas perspektif serta membangun kecakapan interpersonal untuk

berkomunikasi dengan orang lain.
- Geonet.com, mernberirru motivasi untuk mengikuti perkembangan teknologi dan melacak informasi perkembangan

lingkungan.
- Aksi Peduli Lingkungan, mernberiksn kesempatan siswa belajar di luar kelas, berintersksi langsung dengan lingkungan

serta bekeria sama dengan masyarakat.
Denganrubrikasi seperti diatas memang buku ini layak menjadi teman belajarmu. Kamu akan memperoleh carabijak

mengelola lingkungan tanpa mengabaikan kelestariannya. Gaya bahasanya yang bersahabat dan tidak menggurui akan
membuatmu mudah memahami geografi.

. . . Saatnya kamu peduli pada lingkungan.

Buku ini telah dinilai oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP )
dan telah dinyatakan layak sebagai buku teks pelajaran berdasarkan
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25 Jun i 2007 tentang Penetapan Buku Teks yang Memenuhi Syarat
Kelayakan untu k Digunakan dalam proses pembelajaran.
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